BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat
pongian merupakan masyarakat yang sudah modern. Masyarakat Pongian sudah bisa
menyetarakan dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dalam menyikapi
perkembangan zaman dan teknologi, masyarakat Pongian tidak serta merta
meninggalkan kebudayaanya. Masyarakat Pongian masih aktif dalam melaksanakan
kebudayaannya seperti budaya melaut dan adat istiadat lainnya. Semetra itu dilihat

dari kehidupan sosial masyarakat Pongian masih dalam taraf baik- baik saja.

Kehidupan sosial masyarakat pongian saat ini dalam keadaan makmur damai,
aman dan tentram serta masyrakat pongian selalu hidup berdampingandan selalu
menerapkan sistem gotong royong dalam kehidupannya, walau sering terjadi
perselisihan dan kesalah pahaman dalam kehidupan masyarakat Pongian tidak
menjadi halangan bagi mereka dalam menuntun kehidupan yang damai. Perubahan
dalam sosial masyarakat Pongian adalah perubahan dalam berinteraksi yang dulunya
berinteraksi secara tatap muka sekarang dengan perkembangan zaman sudah banyak
yang menggunakan hand phone dalam melakukan interaksi. Dengan kehidupan sosial
masyarakat yang baik dan penerapan sistem gotong royong maka berdampak pada

meningkatnaya tingkat ekonomi.
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Masyarakat Pongian yang hidup di daerah pesisir tentu memiliki pekerjaan
utama sebagai nelayan dan pekerjaan petani sebagai sampingan. Dari tahun ketahun
tingkat pendapatan nelayan meningkat hal ini di pengaruhi oleh adanya perhatian dari
perintah dalam meyetarakan dengan perkembangan zaman dengan memberikan

bantuan berupa alat tangkap ikan modern kepada masyarakat Pongian.

Saat ini masyarakat Pongian sudah dapat menggunakan alat tangkap ikan
modern, seperti ketintin perahu fiber dan lain sebagainya. Mesin ketintin dan perhu
fiber tersebut di dapatkan oleh masyarakat Pongian dari bantuan-bantuan dari
pemerintah setempat atau dari Dinas Perikanan Dan Kelautan. Sehingganya dengan
adanya alat tangkap ikan modern ini membuat masyarakat Pongian bisa dengan
mudah mendapatkan penghasilan di laut yang lumayan banyak yang dapat membuat
meningkatnya tingkat ekonomi di desa Pongian. Kemajuan zaman dan teknologi juga

membutuhkan kemajuan pendidikan sebagai penopang hal tersebut.

Tingkat pendidikan di desa Pongian mengalami ketidak merataan pendidikan.
Banyak anak-anak yang berada di desa Pongian yang memilih berhenti sekolah dan
memutuskan untuk mecari uang di laut. Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor
yaitu seperti, faktor lingkungan, keluaga, faktor covid-19 dan lain sebagainya. Di satu
sisi ada pula anak-anak dari masyarakat pongian yang memilih untuk melanjutkan
pendidikan sampai ke perguruan tinggi. Hal ini menyebabkan terjadinya ketidak

merataan pendidikan di desa Pongian.
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5.2 Saran

1. Bagi Masyarakat Pongian

Saran penulis bagi masyarakat Pongian adalah diharapkan bagi masyarakat
pongian agar lebih memberikan dorongan bagi anak-anak untuk dapat melanjutkan
serta dapat beperndidikan dengan baik. Serta di harapkan agar lebih mengelola
sumber daya laut dengan baik dan memanfaatkan sumber pertanian dengan maksimal

untuk dapat meningkatnya tingkat perekonomian di desa Pongian.

2.Bagi Pemerintah

Saran penulis bagi pemeritah adalah diharapkan bagi pemerintah di desa
Pongian agar lebih memeprhatikan lagi masyarakat dan lebih melakukan
pemberdayaan masyarakat, guna dalam memajukan desa dan peningkatan pendapatan
masyarakat serta peningkatan tingkat ekonomi desa. Kemudian diharapkan bagi
pemerintah agar memebrikan sosialisai kepada masyarakat untuk pentinnya menuntut
pendidikan, serta memberikan fasilitas kepada peserta didik yang kurang mampu
berupa buku, pakaian dan alat tulis, agar anak-anak yang kurang mampu dapat

melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi.

3. Bagi Peneliti selanjutya
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Saran Penulis bagai peneliti selanjutya adalah diharapkan bagi peneliti
selanjutanya agar kiranya dapat memperkaya data terkait pola kehidupan masyarakat
pongian dan perkembangan masyarakat pongian. Penulis akui bahwa tulisan ini
masih jauh dari kata sempurna masih banyak data-data yang tidak di dapatkan oleh
penulis di lapangangan. Sehingganya diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk
dapan memperkaya data sehingga tulisan terhadap desa Pongian lebih meningkat dan

lebih sempurna lagi dari tulisan ini.
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